ABSTRAK

Najiburrochman, 12102173031, Tradisi Ujung Perspektif Ulama Kabupaten
Jombang (Studi Kasus di Desa Bareng Kecamatan Bareng), Program
Studi Hukum Keluarga Islam, Jurusan Syariah, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2024, Pembimbing Dr. H. Asmawi, M. Ag.

Kata Kunci: Tradisi Ujung, Ulama Kabupaten Jombang, Desa Bareng.

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh adanya sebuah tradisi di
masyarakat berupa kesenian ujung, yang mana dalam praktik tradisi tersebut
berupa saling adu cambuk. Padahal dalam agama islam sendiri dianjurkan
menjaga kemaslahatan umat, khususnya menjaga keselamatan jiwa.

Rumusan masalah: 1) Apa yang Menjadi Latarbelakang dilaksanakannya
Tradisi Ujung di Desa Bareng? 2) Bagaimana Praktik Tradisi Ujung di Desa
Bareng? 3) Bagaimana Pandangan Ulama MUI Kabupaten Jombang Mengenai
Tradisi Ujung di Desa Bareng? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah: 1) Untuk mendeskripsikan hal-hal apa saja yang menjadi latar belakang
dilaksanakannya tradisi ujung di Desa Bareng. 2) Untuk mendeskrisikan praktik
tradisi ujung di Desa Bareng. 3) Untuk menganalisis pandangan ulama MUI
Kabupaten Jombang mengenai tradisi ujung di Desa Bareng.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (kualitatif). Sumber data
yang dipakai adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data:
wawancara mendalam. Teknik pengecekan keabsahan data menggunakan strategi
Triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi tehnik dan waktu.

Hasil penelitian: 1) Latar belakang masyarakat Desa Bareng Kecamatan
Bareng Kabupaten Jombang dalam melaksanakan Tradisi Ujung adalah untuk
menjaga dan melestarikan adat budaya peninggalan leluhur. 2) tradisi ujung
dilaksanakan dengan tiga tahapan yakni pembukaan yang di isi dengan sambutan
dan pengenalan para pemain, pelaksanaan merupakan acara inti dari tradisi ujung
yang dipimpin oleh wasit (pelandang), dan penutupan yang dilakukan dengan
saling berjabat tangan baik antar peserta maupun panitia. 3) pandangan ulama
MUI Kabupaten Jombang terhadap tradisi Ujung masih beragam. Pendapat
pertama menyatakan bahwa tradisi ujung susuatu yang diperbolehkan dan sudah
biasa di Desa Bareng. Karena pelaksanaan ujung bertujuan untuk pelestarian
kebudayaan. Ditinjau dari tujuannya, tradisi ujung tergolong urf shahih. Pendapat
kedua menolak karena dalam tradisi tersebut terdapat tindakan saling menyakiti,
dan dalam agama Islam menganjurkan untuk menjaga kemaslahatan umat, salah
satunya menjaga keselamatan jiwa. Ditinjau dari praktiknya, tradisi ujung
tergolong dalam urf fasid.
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The research in this thesis is motivated by the existence of a tradition in
society in the form of tip art, which in traditional practice takes the form of whip
fighting. In fact, in the Islamic religion itself it is recommended to protect the
benefit of the people, especially maintaining the safety of souls.

Problem formulation: 1) What is the background for implementing the
Ujung Tradition in Bareng Village? 2) How is the Ujung Tradition Practiced in
Bareng Village? 3) What is the view of the Jombang Regency MUI Ulama
regarding the Ujung Tradition in Bareng Village? The objectives of this research
are: 1) To describe the background to the implementation of the tip tradition in
Bareng Village. 2) To describe the practices of the Ujung tradition in Bareng
Village. 3) To analyze the views of Jombang Regency MUI ulama regarding the
tip tradition in Bareng Village.

This type of research is field research (qualitative). The data sources used
are primary and secondary data. Data collection technique: in-depth interviews.
The technique for checking data validity uses a triangulation strategy, namely
source triangulation, technique triangulation and time.

Research results: 1) The background of the people of Bareng Village, Bareng
District, Jombang Regency in implementing the Ujung Tradition is to maintain
and preserve the cultural traditions of their ancestral heritage. 2) The tip tradition
is carried out in three stages, namely the opening which is filled with remarks and
introductions of the players, the implementation is the core event of the tip
tradition which is led by the referee (landang), and the closing which is carried out
by shaking hands between both participants and the committee. 3) The views of
Jombang Regency MUI ulama towards the Ujung tradition are still diverse. The
first opinion states that the tradition of tipping a tree is permissible and
commonplace in Bareng Village. Because the implementation of the tip aims to
preserve culture. Judging from its purpose, the Ujung tradition is classified as urf
authentic. The second opinion rejects it because in this tradition there are acts of
mutual harm, and in Islam it is recommended to maintain the benefit of the
people, one of which is maintaining the safety of souls. Judging from its practice,
the Ujung tradition is classified as urf fasid.
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